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Abstract

Standard Operational Procedure (SOF) is a guideline or reference for carrying out work
dutics in pccordance with the functions and 10ols for evaluating hospital performance based
on technical, admmsirative and procedural mdicators o accordance with the work
procedures concemed. The purpose of the SOP 15 1o creatc commitments regarding hospital
work unils o realive good governance. SOP are not intermal and exiemal, because S0P
ar¢ used 1o measure the performance of public crganizations relating 1o program accuracy
and time, In addition, SOP is used 10 assess the performance of public organiations in the
form of responsiveness. responsibality. and accountability of hospital performance in
Indonesia. The resulis of the study show thal not all hospital work units have an S0P,
because cach unit of the public service unit of the hospital has an SOP as a reference in
acting. so that the performance accountability of hospital sgencics can be evaluated and
migasured.

Keywaords: Standard Operating Procedure, Hospital, Implementation of SOP.

Alstrak:

Standar Operasional Prosedur {S0OF) merupakan pedomaen atau acuan untuk melaksanakan
tugas pckerjaan scsuai dengan fungsi dan alat penilaion Kinerja rumah sakit berdasarkan
indikator teknis, administrasil dan prosedural sesua dengan tata kerja yvang besangkutan,
Tujuan SOP untuk menciptakan komitmen mengenal satuan unit kena rumah sakn wvtuk
mewnjudkan good govermance. SOP tidak bersifat internal don cksternal. karema SOP
digunakan uniuk mengukur kinerja organisasi publik yang berkaman dengan kewepatan
program dan wakiu. Selan mu SOP digunakan untuk menilai kincra organisasi publik
berupn responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas kinerga rumah sakit di Indonesia.
Hasil kajian menunjukkan ndak semun satuan unit kerja romah sakit memnlika SOP, karena
sciurp satuan unit kerja pelayanan publik rumah sakit memiliki SOP schagai scuan dalam
bertindak, agar akuntsbilitas kinerja instons: ramah sakil dapat deevaluasi dan ierukor
Kata kunci: Standar Operasional Prosedur, Rumah Sakit, Pencrapan SOP,

Pendahuluian

Pelavanan publik rumah sakil merupakan permujutan fungsi sosial keschaion
schagai abdi masvarakal. Era mdustri Mungs: sostal keschatan merupakan salah satw fakior
penting dalam peningkathan kinerja rumah sakit. Oleh karena itu secara olomans berbagai
famlitns pelavanan keschatan horus lebih didekatkan. schingga mudah dijangkau olch
masyarakol vong membuiohkan Uniuk memngkatkan pelovanon keschatan rumah sakit
harus menvusun standar operasional prosedur ( SOF) acuan pekerjaan. Pencrapan standar
operasional prosedur (S0F) dalam setiap tindokan perawal memspakan salah satu upaya




uniuk mengagn keselamotan pasicn, meningkokan pelayanan dan menghindar) wniutan
malprokiik (Mazvia, Lockqijana, & Kumbawati, 2014).

SOP rumah sskit merupakan alal pengendalian layanan vang diberikan pasicn
dolam hal lpvanan keschamn don peloyvanan sdmimistrosi, Tujuan SOP adaloh untuk
menciptakan komitmen pekerjasn dalam meowujodkan good govermonce schaga ala
penilaion kincrja yang bersifal internal dan cksiernal (Naevia et al. 2004) Untuk
meningkatkan Kinerja rumah sakit vang efekiif dan elisten, perlu adanva S0P vang bersifat
teknis, administratil don prosedural sebagal pedoman dalam melpksanakan Kinera rnamah
sakil { Atmoko. 20012}

Pedoman pembuatan SOP rumah sakit mengacu pada Kementeran Keschatan dan
Eementenan kevangan. kedua pedoman terscbut disesunikan dengan kondisi rumah sakit
selempat baik rumah sakit swasta moupun pemenintah. SOP rumah sakit merupakan
pedoman kesclamatan pasien untuk mendapatkan lavanan dan pelayanan kesehatan vang
optimal. Masih banvak rumah sakit. baik rumah sakit pemenntah don rumah sakit swasta
dalam menyusun SOP belum maksimal (SOP Peneriman dan SOP Pengeluaran), SOP
tersebut digunakan untuk mengukur efisiensi pelavanan dan lavanan keschatan secarn
optimal {Atmoko, 2012. Banda, 2015: Nazvia et al, 2014),

Saloh satw studi menunjukkan bahwa hasva 53 2% wakte vang benar-benar
produknf digunakan perowal unuk ememberikan pelavanan keschalan dan sisanva 39 9%,
digunakan uniuk melakukan keglatan penunjang (Arma, 2012). Hasil penclition yang
dilakukon Departemen Keschatan dan Universitas Indonesia tahun 20035 menunjukkan
THH% perawal melakukan tugas ienaga kebersshan dan 63.3% perawal melakukan tugas
tenaga adminisiras (Hastono, 2007). Kenyataan ini akan mompengarohi kinerja perowat
itu sendiri dan kinerja institusi pelayanan keschatan pada umumny a (Atmoko, 201 2),

Berdasarkan pemaparan di atas pencliti teriarik dengan penilwan kinerja di rumah
sokit dalom menyosun SOP dan memngkatkan okuntanbilitas peloyvanan publik. Urnian
diatas  diharapkan dapat menciptakan komitmen rumah sakit mengenai pentingns o
pencrapan SOP uniuk seviap uni kerja dalam mewujudkan akunanbilitas pelay anon
publik. Penclitian ini merupakan repliknsi dari penclitin Atmoko (2012) dengan
melakukan pengujian kembah pada tempat yang berbeda

Lanilasan Teori
Penilaian Kinerja Organisasi Publik

Orpanisasi adalah jaringan sekelompok orang secara teratur dan konlinue untuk
mencapal juan bersama yang telah ditentukan. Crgamisasi tidak hanya sekedar tempnt
ictapi juga pembagiaon dari kewenangan berianggung jawab (Gibson, Ivancevich, &
Donnelly Jr, 2007). Orgamsasi dapal dilihat dan dua sudut pandang yalu secara obyekif
dan subyvekul Secara kacamata orgnmisasi sudul pandang obyekul aninva sudut pandang
terstruktur, sedangkan sudul pandang subvekuf artinva sudut pandang proses (Gibson et
al,, 2007y Koum obyvekiivis menckonkan pada strukiur, perencanaan, konirol, dan tsjuan
serta menempatkan faktor wiama dalam suamn skema adapias: organisas, sedanghan koum
subn cktivis mendefinisikan organisasi schagai perilaku pengorgamsasmn (orporsing
Betenionr)




Drganisast schagal sistem sosial vong mempuny al injuan kolekil lerieniu vang
ingin dicapoi (Effendy. 2006), Ciri pokok sistem sosial adalah adanya hubungan pribadi
vang tersirukiur ke dalem polp hubungan vang jeles dengon pembagmn fungsi, schingga
membentub sualy sisiem adminisirasi. Hubungan vang ferstrukiur ferscbul bersifal
otoriatil, dalam arti bahwa masing-masing vang lerlibat dalam pola hubangoan tersebot
terikat pada pembagian kewenangan formal dengan aturan yvang jelas. Organisasi
merupakan sustu subsistem vang terdini dan subsistem icknik, subsistem strukiural,
subsistem jiwa sosal, dan dikoordinasikan olch subsisiem manajemen (Pajerck, 20041},

Semua subsistem tersebut di dukung dengan adonva Kinerp organisasi untuk
memperkuat suntu sistem . Sistem kenerja merupakan pencapaian hasil atau the degres of
cacernrridshmend (Ekowati, 20607; Harlie, 2001 2). Sistom kincrna suaiu pekerjian adalah hasil
dari prestasi penyelenggaman dan memben batasan kinena schagni suatu carn mengukur
koniribusi anggota organisasi kepada organisas: (Ruky . 2002)

Kinerja organisasi adalah tingkat yang menunjukkan schempa jauh pelaksanaan
tupas dapal diyalankan sccara akival don musi orgamsas: lercapal (Kreitner & Angelo,
20113). Kinerja adalah penampilan cara-cara untuk menghasilkan suatu hasil vang diperoleh
dengan akiiviis vang dicapai dengan suaiy unjuk kerja (Pamungkas & Jabar, 2014}
Dengon demikian, kinerja adslah konsep olama organisas vang menunjukkan scherapa
jauh tngkst kemampuan pelahsanaan wgas-lugas organisasi dilabukan dalam rangka
pencapaian tujunn,

Penilaian terhadap dapat dijadikan schoga ukuman keberhasilan swatu
organisasi dalam Kurun waktu tertentn Fenilaion erschut dapat juga dijadikan smpur bag
perbaikan algy peminghalan kinega organisasi sclanjuinyva. Dalam mstitusi pemenniah
khususmyva. peniloian kineno sangat berguna untuk menilai kuantias, kualitas. dan efisiens
pelayanan, memotivasi para birokrat peloksana, melakukon penyesusian  anggomn,
mendorong pemenintah agar lebih memperhatikan kebutuhan masyarakat vang dilayan dan
menuniun perbaikan dalam pelavanan publik,

Berbeda dengan organisasi prvat, pengukuman kincrja orgamsasi publik sulit
dilakukan karcna belum menemukan alai ukur kineria vang scsuai. Kesulitan dalam
pengukuran kimerja orgomisasy publik sebagian muncul karenn tuyuan dan mis1 orpanisps:
publik sermngkoli bukan hanva sangal kabur, fetopi juga berssfst multidimensional
Orgamsazi publik memiliki stakeholders vang jauh lebih banvak dan kompleks ketimbang
organisasi prval, Sobehodders doari organisnsi publik seringhali memiliki kepentingan
vang herbenturan sstu soma lmn. Akibainy a. ukuran kinera organisas: publik di matn porn
stakehodders juga berbeda-beda, Para pejabat birokrasi, misainya, seringkali menempatkan
pencapaian rgel sebagy ukuran Kinena sementars masyarakal pengguna jasa lebih suka
menggunakan kualitas pelavanan sebagai ukwran kinerja.

Standar Operasional Prosedur

Persaimgan dunia bisnis vang semakm ketot, mengharuskan perusahaan mampu
meninghkatkan kincrja agar berjalan sccara efckuf dan produkuf. Kincrja suatu perusahaan
dinilai dari kemampuan dalam mengelola dan mengalokasikn sumber dava agar dapnt
memperoleh lnba vong maksimal. Saloh saiw carp uniuk meningkatkan kinerja perusahaan
adalah dengan menetapkan Smndar operasional prosedur (SOF) pada sctiap unit kerjn




dalom rangks memnngkatkan kinera vang efekurl dan sistematika SOF mecrupakan
sckumpulan operasional standar vang digunakan schagai pedoman di perusahaan uniuk
meningkntkan kinerja vang efekif. konsisten, dan sistematikn (Tambunan, 2013).

Sccara umum perusahaan terdhin dan beberapa sistem kerja vang berbeda. Sistem
imilah vang berfungs scbagal pendukung jalanny o operasional perisahonn sebagai upaya
mencapai iujuan sceugl bidang masing-masing Sistem vang diterapkan antara in: sistem
produksi. sistem pemasaran. sistem  kcuangan, sistem kendali mutu. dan  sistem
pengembangan sumber day o manosia (SDM)

Tujuan utama dari penyusunan SOP pada dasarmva untuk membenkan pedoman
kera agar akuivitas perusabaan dapat erkontrol secam sistematis. Dengan terkontrolny a
akfivitas. tentunya target yang ingin dicopai dopat terwujud sccara maksimal. Tujuan
penyvusunan SOP uniuk perusshaan dalom menjalankon akovitasnya (Fatimah, 2005}
scbaga benkul: Penama, menjaga konsistien kerja setap karvawan, kedua, memperjelas
alur wgas don tanggung jawab sctiap wmit kena. Ketga, mempermudah proses monitoring
dan menghemat waktu program fraveing, karena SOP icrsusun sccara sistemalis

Setalah melikat twjuan wiama peny usunan SOP, maka langka sclanjutny o adalah
manianl kegonian SOP uniuk perusahaan sctiap unii kerja, Manfba SOF dolam akoviios
umil kerjn (Tathagan, 2013), diantnranya: Pertama. meminimalisir kesalahan dalam
melakukan pekerjna. Kedua, mempermudah dan menghemat wakiv seria ienaga dapam
program fronming karvawan, Kebga. sebagan sarana komunikasi pelaksanaan pekerjaan
koompnl, scbagnd scuan dalam meclakukon pemiman terhadap proses lovanan dan
pelay anan,

Tahap penting dalam penyusunan SOF adalah dengan melakukan analisis sisicm,
dan prosedur kerjo, onahisis lagas, dan melalukan moliss prosedor kerp Analisis sistom
don prosedur kerja morupakan akuivitas yang mengsdentifikasi fungsi uwiama dan langkah-
langkah vang diperukan dalam melaksanakan susiu pekerjaan. Sisiem dalam kesatuan
unsur saling berhubungan dan mempengarube sedemikian rupa. sehngga muncul dalam
beniuk keselurushn pekenjaan. Analisis tugas merupakan proses manajemen dalam swatu
pckerjaan, karenn analisis tagas diperlukan dalom perencanann organisasi. Sedangkan
prosedur berja dirumuskan schagai serangkaian langks kerja vang berhubungan, biasanya
dilaksanakan lebik dari satu omng

Analisis lerhadap prosedor kerja akan menghasilkan suatu diagram alur | fow
chard) dari aktivites organisasi dan meneniukan hal-hal kritis vang akan mempengamnihi
keberhasilan orgomsase. Akivitas kritis ini pedu didokumentagikan dolam beniuk prosedur
don sclanjuinva memastikon bakwa fungs: serig aktivitos i dikendalikan olch prosedur
kéra vang iclah terstandanisasikan, Prosedur kega merupakan salah salu komponen
penting dalom peloksanaan tujuan organisast, karena prosedur membenikan beberapa
kcuntungan diantarany o memberikan pengawasan vang lebih cfeknfl dan efisicn mengenai
aktivitas dalam memperoleh hasil vang optimal.

Rumah Sakit

Eumah sakil secam wmum merupakan  sarana  pelayanan keschatan vang
menyelenggarakan kegiatip pelayvanan serta dapat dimanfaatkan uniuk pendsd kan wenaga
keschatan dan pelanhan. Berdasarkan Peraturan Menteri Keschatan Republik Indoncsia




B
No. 34ivMenkes/Per/lI2010. mmah sakit merupakan institusi pelayanan keschatan vang
mony clenggarnkan pelayanasn keschatnn perodangan secara paripumna vang menvediakon
pelayanan rawat inap, rawai jalan, dan gawat darural (Keschaan, 2010y Rumah sakit juga
menyediakan pelavanan keschatan vang bersifal pramotive, presentive dan rehabilitas
(Philips, 201 2)

Romah zakit juga mempumsai fungsi pelayanan medis, pelayanan penunjang
medis dan nonmedis. perawatan, pendidikan, penelitian, pengembangan. dan administrasi
umum dan kevangan {Ruslan, 2006). Rumab sakit secora khusus merupakan salah saiu
orgamssss sekior publik yang bergerak dolam bidong palovanan jasa keschalan vang
mempunyai tugas melaksannkan suaty upaya keschatan secara berdsva guna dengan
mengutamakan atou mementingkan upava penvembohan dan pemulihan vang welah
dilaksanakan secara crasi dan ierpadu olch pihak rumah sakit dalam upaya peningkatan dan
pencegahan penyakil seria upayva perbaikan

Rumah sakit tidak hanya sckedar menampung orang sakit, melamkon harus kebih
mempethatikan aspek kepuasan pasicn. Penilaian werhadap kegiatan rumah adalah hal vang
sangal diperlukan dam sangal diulamakan Kegiatan penilainn kincrja organisasi stau
tnstansi seperti rumah sakil. mempunyai banyak manfant leruiama bagi pihak-pihak vang
mcmiliki kepentingan ierhodap romah sakin wersebut

Manfast terschul bagi pihak rumah saki dopm membenkan informasi tentang
kinerpa manajemen yang diberikan kepercayaan uniuk mengelola sumber daya rumah sakit
Sedanghan pihak masyarakat dapa diyadikan schagai acuan otas bahan pertimbangan
kepada siapa (rumah sakit) mercka akan mempercavakan perawatan  keschatan,
Selanjuinya bagi pemenniah. ukwran keberhasilan dan instans: ataw crganisasi dapat dilihat
dani kemampuan menycrapan anggaran, Hal imi menunjukkan bahwa keberhasitan
organisasi hanya dapm dilihat dari aspek snpwr saja, anpa memperhatikan aspek ouipu,
manfaol, dan dampak dari sustu aktiviias ataw kegiaton vang iclah dilaksanakan. Kinerja
organisasi vang hanya menckankan pada impws dalam memberikan jasa dan pelay anan
kepada mesvarakal sccarn langsung, akan menjadi perhatian vang lebih dan mendapat
sorotan lapam dari masyarnkat.

Pengelolaah rumah sakit pada masa lalu dipandang sebagai usaha sosil. tetapr di
masa scharang pengelolaan yang berbasis ckonomi dan manajemen. Artinva uniok
menghadapi bebagai siuasi persmingan global. mengantisipasi cepatnva perubahaan
lingkungan dan mengage kelongsungan usaha rumah sakit itu sendin. Olch karcna itu
diperiukan indikator keberhasilan rumah sakit wntuk menguker sejauh mana dalam
menalankon kepaton operasional secarn efekiil

Penerapan SOP Terhadap Rumah Sakit

Pencrapan SOF rumah sakit harus mengacu pada dua kompenen, vailg:
khementerian  Keschoton  dan  Kementerian  Kewangan, Kedus komponen  tersebut
merupakan perpaduan dalam memberikan kontribusi jasa lay anan keschatan dan pelavonan
keschatan. Jasa loy anon keschotan rumah sakit merupakan jasa vang dibenkan pihak rumah
sakit dalam bentuk fisih organ wbub manusia seperti organ tubuh vang membutuhkan
penanganan tindakan dokicr spesialis. Pencrapan SOP rumah sakit werdapat dun prosedur.
vaity prosédur pencnimaan kns dan prosedur pengeluran kas, Prosedur Pencrimann Kas




adalah serangkaion proses mulal  pencrimaan kas di kasir. pencatatan, pengikhiisaran,
sampai dengan  portanggungjawaban pencrimsan kas atas  pendapatan.  Proscdur
pencnimaan kas ditclapkan dengan tuppan untuk memastikon bahwa semua pencnmaan kas
tclah dicatal dengan benar dan lenghap scsuai  dengan peraturandarif vang berlaku.
diklasifikasikan secara lopal serla uniuk memperolch kevakinan vang memadai aias
keamanan Nsik vang kas i sendin

Prosedur pencrimaan kas yang baik dapat menghasilkan informass yang icrpercaya
dan cukup memadai untuk melabukan evatuasi guna meningkatkan pelayanan Rumah Sakin
terhadap masy arakal. Uiniuk memenuhi tujean tersebul, prosedur penerimaan kas dirancang
dengan semaksimal mongkin mencrapkan prinsip-prinsip pengendalian inwem vang baik
dan handal dengan melibatkan semua fungs: vang terkait don menggunakan dokomenbukt
trancaksl sebagal berikur fungs: vang terkain, bukt transaksi vang digunakan, dan buku
vang digunokan Prosedur penatausahaan penerimaan kas ini diterapkan pada seluruh
mstalasi/unil penghasil di rumah sakit yang mencakup dua prosedur wiama, diantaranya
pencrimaan kos dan pendapatan tunai dan pencnmasn kas dari piutang Sedangkan
Prosedur pengelupron kas ditctopkan dengan wjusn untuk memastkan bahwa semun
pengeluaran kas ielab dicatal dengan benar sesuas dengan klasifikasi pengeluaran ataupun
anggaran yang tersedia serin untuk memperodeh key akinan vang memadai atas pengeluaran
kas i sendiri,

Untuk memenuhi tujuan tersebut prosedur pengeluaran kas iclah dirancang dengan
scmaksimal munghin mencrapkan primsip-prinsip pengendalian intem vang baik dan
handal dengan tetap memperhaukan Nungsi vang terkait dan dokumen/bukii ransaksi vang
digunakan, Seluin kedua prosedur tersebul, terdopat juga prosedur utang dan platang vang
mcrupakn bagian kesatwan prosedur kevangan. Prosedur Ulang dan Piutang ditctapkan
dengan tjuan untuk memastikan bahwa semua utang dan piutang iclah dicatat dengan
benar, Untuk memenuhi tujuan terscbut prosedur wiang dan putang dirancang dengan
semaksimal mungkin mencrapkan prinsip-prinsip pengendalian inicm vang memadai

Hasil Penclitian
Penilaian Kinerja Organisasi Publik

Crrganisas: adalah jarmgan tato kenpesamo antr kelompok secarn leratur untuk
mencapal ujuan bersama yang telah ditentukan, Organisasi dapat dilihat dari dua sudut
pandang. yariu sudut pandang obyckuf dan sudut pandang subs ekl (Gibson, 20016). Sudut
puidang obyekil menckankan pada struktur, perencanaan, komtrol, dan tujuan sera
menempatkan fakior-faktor wiama ini dalam suatu skema adapiasi organisasi. Sedangkan
sudut pandangan suby ektil kaum suby ekiivis mendelinisikan organisasi sebaga perilaku
PLNSOTEARISASIAN {orgiZing hehavionur)

Organisasi schagnl sistem sosal yang mempunyar tajoan kolekil terienm vang
ingin dicapai ( Effendy, 2006). Ciri pokok organisasi adaloh adany a hubungan antar pribadi
vang terstrukiur ke dalam pola hubungan dengan pembagian fungsi, schingga membeniuk
suaty sistem admmistrasi. Hebungan vang ierstrukinr erscbu bersifat otonitatif yang
terhbatl dalam pola hubungoan pembagian kewenangan formal dengan aturan. Organisasi
yang tertib administrasi mempunyal kinerja vang kuat dalam membangun hubungan crm
dalam mencapai hasil vang maksimal




Penilaian terhadap !.hnju dapat dijadikan vkuran keberhasilan st
organisasi dalom kurun wakiu terientu. Penilian tersebut dapal dijadikan sebagai inpur bay
perbatkan uniuk peningkaton Lincrin organisasi selanuinva. Dalam mstiusi khususnya
rumah sakit baik swasta maupun pemerintah, penilaian kinerja sangal berguna untuk
menila kuantilas dan kualiias, efisiensi peloyanan, dan motivasi. Biokeat pelaksanaan dan
melakukan penyesuaian anggaran untuk mendoeong rumah sakit agar lebth memperhatikan
kebutuhan pasien untuk pelayanan dan layanan datam pelavanan publik

Berbedn dengan orgomisasi profil. pengukuran kinerja orgamisasi publik suli
ditokukan karena belum menemukan alai ukur Kinerjn vang sesuni. Kesulian dalam
pengukuran kinerja organisasi publik sehagaimana muncul karena tujuan organizas: publik
vang kurang maksimal. tetapr bersift multidimensional Organisasi publik memiliki
stabeholders vang jouh lchih banvak dan kompleks ketimbang organsasi profil
Stakeholders dari organisasi publik sermgkali memiliki kepentmgan vang berbenturan
sama lain. Akibatnya, wkarannya kinerja organisasi publik di mata para stakeholders jugn
berbeda. Misalnya, pejabal biokrasi seringkali menempatkan pencapaian target schagai
ukuran kinerja sementarn pasicn pengguna jasa lebih suka menggunakan kualitas
peloyanan schagai ukuran kenerjo.

Uniwk mengubur kincrja rumah sakit dapar menggunakan tiga konsep, diantarmys:
penilaian, responsibilites, dan akuntanbilies. Konsep penilaian ini bersumber pada data
pasien rumah sakil yang bertujuan untuk mengetahui kepuasan pelayanan dan lavanan
keschatan vang diberikan. Sedangkan responsibilitas ini dilakukon sesuni dengan prinsip
admimsiras) vang scsumi dengan kebijokan rumah sakit vang implisit dan eksplisit.
Responsibilitas dapal dimila dar analisis terhadsp dokumen dan laporan akirvitas rumah
sakit Peniladan dilakukan dengan mencocokkan pelaksanaan kegiatan dengan prosedur
ndministasi dan ketentuan vang berlaku untok melaksanakan skuntanbilinas rumah sakit

Akuntanbilitas rumah sakit ini bersumber pada laporan kevangan vang discsuaikan
dengan pedoman kesangan. kebijaka keuangan dan SOP vang berlaku. Data akuntanbilitas
dapat diperoleh dari rumah sakit setempat vang bersumber dari wnit-unit usaha dan
administrasi bagian keuangan pads khususmya Ada enam indikator dalam penguburan
kinerja organisasi publik terdin dan wyuan, strukiur, reward, mekanisme tata kerja. tata
hubungan dan gava kepemimpinan (Weishord e al . 2013

Berdasarkan wraian di atas, pengukuran kinerja ofganisasi publik dapat dilakukan
sccara inicrnal maupun chstermal Penilaian sccam internal adalah mengetahui proscs
pencapain fwuan yang sudsh sesusi dengan rencana dilihat dari proses dan waktu,
sedangkan penilaian cksternal dilakukan dengan mengukur kepussan masyarakat terhada
pelay anan organisasi

Standar Dperasional Prosedur

Paradigam govermance membawa pergeseran dalam pola hubungan antara rumah
sakit demgan masyarakat scbagai konschuensi untuk mencrapkan prnsip corporate
governunce. Pencrapan prinsip corporate povernance juga berimplikasi pada perubahan
mianajemen rumah sakit menjadi lebih standarisasi yvang harus dipatahi imansi namah sakit
dalam melaksanakan aktrvitasnya. Standar kerja ini sckaligus dopat untuk menilai kinerja




rumah sakit secarn imemnal maupun cksiernal. Swandar internal vang borsifn prosedural ini
discbut dengan SOP,

Rumusan S0P memjadi relevan korenan sebagm tolak wkor dalom memilai
efektivitas dan chisicnsi rumah sakst dalam melaksanakan program ker. Konseptual
prosedur ini sebagan langkah untuk menuju suatu proses vang dikchendaki Proses vang
dikehendaki terschul berupa sistem proses kerja dalam beniuk akiivims, alinn daia, dan
proses kena Prosedur operasional siandar adalah proscs standar schagai langkn unik
melakukan akkiivitas kerja

SOP mi berfungsi uniuk membentuk sisiem Kerpa dan aliran kerja vang teratur,
atstematik. dan dapat dipertanggungjawabkan. Sclain itw SOP juga digunakan sebagm
kebyjakan dan peraturan vang berisku umum untuk menjelaskan proses pelaksanaon
akivitas vang berlangsung. SOP secara umum merupakan gombaran antuk melakukan
langka kerja vang diperlukan dalam pelaksanaan suatu tugas untuk mencapai tuuan rumak
sikil dalam meninghothan profil. SOP juga sebaga ssatu dokumen yang memuat tentang
proses dan prosedur suatu kegiatan vany efckiil dan efisicn berdasarkan suatu siandar vang
sudah baku. Pengembangan dokumen mongjemen untuk memastikan porses laoyanan don
pclayanan rumah sakil sesuai dengan ketentuan yang berlakn

Scbaga: suate dokument manajemen. SOP yang berlandaskan pada sisiem
manajemen kualitas vakmi schumpulan proscdur dan standar unuk manajemen vang
bertujuan untuk menjamin kescsuaian saatu proses terhadap kebutuhan . Sistem manajemen
kualitas berfobus pada konsisiensi pada proses kera, hal ini mencakup tentang tingkat
dokumentasi werhadap standar kerja. Sistem ini berlandaskan pada pencegahan kesalahan,
schingga bersifal proakud bukan pada deicksi kesalahan yang bersifal reaktif Secara
konseptual, SOP merupakan beniuk  pencrapan prinsip manajemsen kualitas vang
diaplkasikan oich rumah sakit. Oleh karcna it tidak semua prinsip manajemen dapar
dicrapkan dalam SOP karena sifid. organisasi rumah sakit berbeda dengan organisasi yang
menguiamakan profit orientel,

Tahap penting dalam penvusunan SOP adalah melakukan analisis sistem dan
prosedur kerja, analisis togas, dan melakukan prosedur kerja. Ketigaa tnhap terscbut
bertuyuan untuk meny usun prosedur kerja datim membuai pedoman organisasi, Dilihat dan
runag lingkup penyusanan SOP dilabukan setiop satwan unit kerja dan menyajikan langka
seria prosedur vang spesifik berkenann dengan tupoks: masing-masmg unil kerja dengan
lujuan untk meninghatkan Kinerja tayv anen dan pelavanan ramah sakit secara elekiif dan
efisicn

Berdasarkan pada prinsip penyusunan SOP di ats, didasarkan pada tipe unit usaha
dan dohumen organisasi. Proses penyusnan SOP dilakukan dengan memperhatikan aspek
untuk  menyusun  dalan  bemtak  flowe cherr dengan  menggunakan simbol vang
menggambarkan urutan langka kerja. scria aliran dokumen. tahapan mekanisme, dan wakity
kegiatan. Sctiap satuan unil kerja memaliki SOP sesuai dengan rincian tugas pokok dan
fungsi setiap umil kenja,

Pencrapan SOP Terhadap Rumah Sakit

SOP memuat informasi tentang jangka wakiu pelaksansan kegiatan, pengguna
loy anan, hrarkhi struktur organisasi, seria Llangha kerja dalam pelaksanaan suntu kegintan
Pelaksanaan SOP di rumah sakit memiliki multifungsi baik sebagai alat detcksi potensi




penyimpangan tugas pokok dan fungsi schagai ala kereksi Schap penyimpangan vang
terjadi schagai alat cvaluass untuk meningkatkon kinera vang efckif, efisien. profesional,
ransparan don handal, Kinera satwan unil kena vang cfisicn merupakan syaral muttak bagi
rumah sakit untuk mencapa tujuan dan salah satu afat penting untuk mewwjudkan visi dan
misi rumah skt

Evaluasi kincrja rumah sakit memiliki kekhususan iersendin yang membedakan
dengan evaluasi kinerja pada organisasi provit orientet vang beronientas: pada pelayanan
yand didasari pada keuniungan. Pada unit kerja rumah sakit, standar penilaian kinerja vang
sifatya  chstemal  didasarkan  pada  ndikator  responsivitas.  responsibilitas,  dan
akuniabililas. Sementara standar penilaan kinerja vang sifatnya internal didasarkan pada
SOPF dan pengendalian program kerjs rumah sakit vang bersanghutan. Kedua jenis standar
i charshkan untuk memlni sgjauhmana akuntabihias kinerja instans: pemerintah dapat
dicapar. Artinya, standar cksiernal maupun standar iniernal pada akhirmya akan bermuara
pada penilaian tercapain iputs, oulpuls, resulis, bemefits dan impacts vang dikehendaki
dari suatu program vang ada di rumah sakiy

Pada prinsipnya, standar operasional prosedur lebib dioriemasikan pada penilaian
kincrja internal kelembagaan. terutama dalam hal proses kerja di lingkungan organisasi
termasuk kejelasan wnil kerja vang berianpgungiawab, Stndar operasional prosedur
berbeda  dengan  pengendabion  program  vang lebih  diorientasikan  pada  penilainn
peloksanaan dan pencapaian owfcome dani suaw program. Namun keduanya saling
berkaitan karona standar operasional prosedur merupakan acuan bags rumah sakit dalam
melaksanakan wgas dan kewajibannya, wermasuk dolam pelaksanaan program.

SOF dopat digunakan untuk penilain kinerja secara eksternal dan pedoman vang
sifatmya internal  digabunghan  dengan pedoman  cksternal  berupa  responsivit,
respotisibilitas. dan akuntabalites untuk lerwigudnya akuniabilitas kinerja rumah sakit.
Selomn ini. penilaan akontabilitas kinerjo rumah sakis pada umumnva didasarkan pada
standar ckslernal. Schagmi beniuk organisasi publik. remah sakit memiliki karakieristik
khusus yang bersifu birokratis dalam internal rumah sakit. Oleh karena itu, untuk menilai
pelaksanaan mekanisme kerja intemal tersebut unit kerjo peloyvanan publik harus memiliki
acuan untuk memin pelakssnmn kinea rumah sakit berdasarkan pada mdikator tekmis,
administratil dan prosedural. Moka dori sesuai dengan wia hubungan kerja dalam
organisas vang bersanghutan dalam bentuk SOP. Pentingmya SOP dalam peny enggaraan
rumah sakit dan hasil kajian menunjukkan tidak scmua sotuan unit kerja memiliki SOP
dalam upava menmghatkan akuniabiliias kincrja ientang pedoman penyusunan SOP.
Fenutup

Berdasarkan pada uraian di stes. dapat disimpulkan bahwa SOP sebagai alat
penilain kincra yang berorientasi pada penilaian kinerja internal kelembagaan, lerutama
dolam hal kejelasan proses kena di lingkungan orgonisasi termasuk unit kerja vang
bertanggungjawab. Tercapaimya kelancaran kegistan operasional dan terwujudnya
koordinasi, Masslitasi dan pengendalian vang meminimalkan tumpang tindih proses kegiatan
di bngkungan subbagian organisasi vang bersangkutan. SOP berbeda dengan pengendalian
program yang lebih diorietasikan pada penilaian pelaksanaan dan pencapaian surcome dari
sudut kegiastan. Namun keduamya saling berkaitan karena SOP merupakan acuan bagi




aparal dalam melaksannkon tugas dan kewajiban tormasuk dalam pelaksanaan Legiatan
program.

Sclama iy, penilasan akuntabilitas kinerja rumah sakit pada umumnya didosarkan
pada standar cksternal schbagai bentok organisass publik. rumah sakit memiliki karakierisuk
khusus vakni sifat biroksatis dalam iniemal organisasinya. Olch karena i apabila pedoman
vang sifpinva intemal i jika digabungkan dengan pedoman cksicrnal {pemlaian kingrja
organisasi publik di motz masvarnksl) berupa responsivitas, responsibilitas, dan
akumtabilitae, maka okan mengarah pada terwujudnya akuntobilitas kinerja rumah saka
Hasil kajian menunjukkan tidak scmua satuan unit kera ramah sakit memiliki SOP. karena
ity scharusny a scoap satusn unil kena pelayanon publik rumah sakit memiliks SOP schagni
acuan dalam bertindak. Melatoi pencrapan SOP mi nkuntabilitas Kinerja rumah saki dapot
dievaluasi dan erukus
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